BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan genai penyelesaian wanprestasi
bahah di PT. BTN

(Persero) T ang Syari’ah Sur. ambil kesimpulan

an nasabah wanprestasi pada pembi inum iB,
i’ah Surabaya memberikan kebijak sabah yang
ngsur dengan rescheduling erubahan syarat
menyangkut jadw dan jangka waktu
n besarnya atau
tidaknya angsuran. Secar /ing bertujuan untuk agar nasabah
dapat menyusun dana langsung secara lebih pasti, memastikan pembayaran
yang lebih tepat. Tetapi bank BTN Syari’ah Surabaya membebankan denda
kepada nasabah yang melakukan rescheduling sebesar 1,5 % dari sisa biaya
tunggakan karena denda ini untuk mengurus ulang pemberkasan. Akan tetapi
jika nasabah wanprestasi tidak dapat mengangsur sisa utang, maka tindakan

yang dilakukan oleh bank yakni memberikan tindakan tegas kepada nasabah

untuk malakukan pengosongan rumah yang menjadi jaminan dalam akad
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pembiayaan KPR Platinum iB. Dan bank melakukan penguasaan dan

penjualan (eksekusi) terhadap rumah jaminan tersebut.

2. Pelaksanaan penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian KPR Platinum iB

yang menggunakan akad di BTN Syari’ah Surabaya telah
alam fatwa DSN
MUI ba h pada Lembaga

ara cicilan dalam

kurun ng telah disepakati antara LKS den ah. Pada fatwa

N-MUI/II/2005 menjelaskan bahwa

tidak akan mendapatkan biaya tau denda.

Pembeb sebagai akibat dari rescheduli dikatakan sistem

yang me bahan denda ini
dikataka i i bah lalai dalam
mengangsur yang menjadi ah PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) Tbk. Kantor Cabang Syari’ah Surabaya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Surabaya, penulis dapat

memberikan saran supaya bank BTN Syariah Surabaya, bank harus lebih
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memberikan pengertian atau pemahaman terhadap setiap calon nasabah yang
mengajukan pembiayaan tentang hak dan kewajiban kedua pihak terkait

pembiayaan yang diajukan.

Melakukan tindakan resc. erhadap nasabah wanprestasi harus

sesuai denga tidak memberikan

biaya tamba yang menyangkut

an nasabah dalam

tentang peng istrasi ulang, itu akiba

mengangs



